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LAMPIRAN I 
 

 

 

 

INFORMAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN 

 
 

Konsep Analisis Daftar Pertanyaan Wawancara 

Mind 

(Pikiran) 

1. Bagaimana Anda memaknai esensi mendasar dari Tradisi 

Sekujang ini di luar dari aktivitas fisik menggunakan topeng dan 

berkeliling kampung? 

2. Apa makna simbolik dari pengumpulan kue di masjid dalam 

kaitannya dengan hubungan spiritual terhadap "jemo putus" atau 

leluhur yang sudah tiada? 

3. Bagaimana pikiran kolektif masyarakat Desa Padang Capo 

terstruktur untuk memahami simbol-simbol adat dalam tradisi ini 

agar tidak lupa pada leluhur mereka? 

Self 

(Diri) 

1. Bagaimana Anda menyelaraskan dorongan pribadi ("I") dengan 

tuntutan sosial ("Me") sebagai tokoh adat untuk tetap memimpin 

doa bersama di masjid meskipun secara fisik merasa lelah karena 

faktor usia? 

2. Bagaimana Anda memposisikan diri dan mengambil peran (role-

taking) sebagai penjaga pakem sejarah agar kesakralan ritual tetap 

terjaga sesuai ekspektasi masyarakat? 

3. Bagaimana proses refleksi diri Anda dalam memantau jalannya 

interaksi simbolik tahunan ini agar identitas diri masyarakat 

sebagai bagian dari Suku Serawai tetap kokoh? 

Society 

(Masyarakat) 

1. Bagaimana pranata sosial di Desa Padang Capo, seperti Badan 

Musyawarah Adat (BMA) dan tokoh agama, bersinergi 

membentuk kesepakatan bersama (generalized other) dalam 

pelaksanaan Tradisi Sekujang? 

2. Bagaimana tradisi ini mampu mengikis sekat-sekat ekonomi 

horizontal masyarakat melalui mekanisme jamuan atau makan 

Nama Informan : Saripudin 

Umur : 70 Tahun 

Jabatan / Peran : Tokoh Adat Desa Padang Capo 
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3. Bagaimana struktur kemasyarakatan di Desa Padang Capo 

menyatukan legitimasi hukum adat dengan hukum formal 

pemerintahan desa saat prosesi musyawarah adat berlangsung? 

 

INFORMAN 2 

 
 

Konsep Analisis Daftar Pertanyaan Wawancara 

Mind 

(Pikiran) 

1. Bagaimana Anda melihat fungsi simbolik Tradisi Sekujang 

dari kacamata struktural-sosial dalam menyatukan pikiran 

warga mengenai pemerataan rezeki? 

2. Mengapa prosesi puncak di masjid dianggap sebagai alat ukur 

kekompakan dan penyatuan pikiran warga Desa Padang Capo 

setiap tahunnya? 

3. Bagaimana Anda menginterpretasikan makna sedekah lintas 

kelas sosial di balik simbol pengumpulan kue lebaran 

tradisional dalam tradisi ini? 

Self 

(Diri) 

1. Bagaimana peran Anda sebagai perangkat desa membentuk 

komponen ("Me") (sisi sosial) dalam diri Anda untuk 

mengutamakan tanggung jawab kelancaran tradisi di atas 

kepentingan personal? 

2. Bagaimana dialektika antara keinginan spontan Anda ("I") 

dengan tuntutan sosial dari masyarakat ("Me") memengaruhi 

tindakan Anda dalam memfasilitasi logistik ritual ini? 

3. Bagaimana keterlibatan dalam Tradisi Sekujang ini membantu 

Anda membangun konsepsi diri (Self) yang utuh sebagai 

bagian dari masyarakat adat Suku Serawai? 

Society 

(Masyarakat) 

1. Bagaimana Pemerintah Desa bersinergi dengan lembaga adat 

dan pemuda dalam merancang tahapan persiapan logistik serta 

pengondisian keamanan lingkungan desa? 

2. Bagaimana ekspektasi bersama (generalized other) dari 

masyarakat Desa Padang Capo diintegrasikan secara taktis ke 

dalam kebijakan fasilitasi logistik oleh perangkat desa? 

3. Bagaimana struktur sosial kemasyarakatan di Desa Padang 

Capo menjaga keharmonisan antara nilai-nilai agama Islam 

dengan kearifan lokal Suku Serawai dalam pelaksanaan tradisi 

Nama Informan : Elmi Suriadi 

Umur : 39 Tahun 

Jabatan / Peran : Perangkat Desa Padang Capo 
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INFORMAN 3 

 
 

Konsep Analisis Daftar Pertanyaan Wawancara 

Mind 

(Pikiran) 

1. Bagaimana Anda secara kognitif menafsirkan stimulus visual 

dari kostum compang-camping dan topeng dari bahan alam yang 

dikenakan pemain Sekujang saat mendatangi rumah Anda? 

2. Mengapa wujud fisik atribut pemain Sekujang diinterpretasikan 

oleh pikiran warga sebagai simbol pelepasan status sosial 

keduniawian atau egalitarianisme? 

3. Bagaimana latar belakang budaya Suku Serawai memandu 

pikiran Anda untuk mempercayai bahwa pelaksanaan tradisi ini 

membawa nilai perlindungan dan rasa syukur? 

Self 

(Diri) 

1. Bagaimana dorongan batiniah yang tulus ("I") dalam diri Anda 

muncul saat menyambut rombongan Sekujang dan memberikan 

jamuan terbaik seperti lemang? 

2. Bagaimana komponen ("Me") di dalam diri Anda menuntun 

perilaku Anda untuk mematuhi aturan tak tertulis seperti tidak 

membuka paksa penutup wajah pemain Sekujang demi menjaga 

kesakralannya? 

3. Bagaimana Anda melakukan pengambilan peran (role-taking) 

dengan memposisikan diri Anda sebagai warga yang ikhlas 

bersedekah demi menghormati arwah jemo putus? 

Society 

(Masyarakat) 

1. Bagaimana keikutsertaan Anda sebagai warga dalam 

mempersiapkan perlengkapan ritual menjadi ruang perjumpaan 

sosial yang memperkuat solidaritas kelompok? 

2. Bagaimana proses makan bersama (jamuan) di masjid setelah 

doa bersama memengaruhi hubungan sosial dan jalinan 

kekerabatan Anda dengan sesama warga desa? 

3. Bagaimana norma-norma komunitas di Desa Padang Capo 

mengarahkan tindakan Anda untuk berpartisipasi aktif dalam 

merawat ritual komunal ini setiap tahunnya? 

Nama Informan : Masirin 

Umur : 47 Tahun 

Jabatan / Peran : Warga Desa Padang Capo 
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1. Surat Izin Penelitian 



 

 

 

2. Surat Bukti Penelitian 



 

 

 

Lampiran III 

Dokumentasi Wawancara 

 

(Dokumentasi: Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Padang Capo) 

 

(Dokumentasi: Wawancara dengan Perangkat Desa Padang Capo ) 



 

 

 

 
(Dokumentasi: Wawancara dengan Warga Desa Padang Capo ) 

 

(Dokumentasi: Fhoto para pemain Sekujang) 



 

 

 

 

(Dokumentasi: bersama pemuda desa dan pemain sekujang ) 


